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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1. Penyakit Kulit 

Penyakit kulit adalah sebuah penyakit yang menyerang kulit yang 

menyebabkan kulit menjadi iritasi, bersisik dan berubah warnanya (Chiang & 

Verbov, 2014). Penyakit kulit menyebabkan kerusakan kulit, mempengaruhi 

mental seseorang dan mengganggu kegiatan sehari-sehari  

2.2. Kurap 

Kurap adalah sebuah infeksi jamur pada kulit yang menyebabkan kulit 

memiliki sebuah ruam berwarna merah (Muhaimin, 2014). Infeksi jamur ini 

disebabkan oleh sebuah jamur yang bernama Tricophyton mentagrophytes. Kurap 

dapat timbul di beberapa bagian tubuh, yaitu kepala, selangkangan dan punggung. 

Penyakit ini memiliki bentuk menyerupai lingkaran dengan tepi yang berbatas jelas 

dan tepi tersebut kemerahan dan bersisik (Nst, Susanti, & Rahman, 2013). Gambar 

2. 1. Adalah contoh gambar penyakit eksim. 

 

Gambar 2. 1. Kurap 
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2.3. Eksim 

Eksim adalah sebuah peradangan pada kulit  yang menyebabkan kulit 

memerah, sakit, kering dan pecah-pecah (Hameed et al., 2019). Biasanya eksim 

disebabkan oleh hal-hal seperti stress, kontak dengan zat iritan, panas dan keringat, 

iklim dingin dan kering, dan kulit yang kering. Daerah yang terkena eksim biasanya 

akan berwarna merah. Daerah tersebut juga akan keropeng, kering dan menebal. 

Gambar 2. 2. Adalah contoh gambar penyakit eksim. 

 

Gambar 2. 2. Eksim 

2.4. Psoriasis 

Psoriasis adalah penyakit yang menyebabkan perubahan kulit menjadi sisik 

yang tebal (Sinaga, 2013). Penyakit ini juga menyebabkan nyeri, gatal-gatal, kulit 

kering dan kulit yang mengelupas. Disebabkan oleh faktor menurunnya regenerasi 

kulit serta kurangnya imun.  Gejalanya adalah muncul bercak-bercak merah yang 

diatasnya terdapat sisik-sisik putih tebal dan menempel berlapis-lapis (Melizar & 

Yunizar, 2016). Gambar 2. 3. Adalah contoh gambar penyakit psoriasis. 
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Gambar 2. 3. Psoriasis 

2.5. Aplikasi Mobile 

Aplikasi Mobile adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan mobilitas dalam 

melakukan berbagai pekerjaan atau aktifitas seperti pekerjaan kantor, browsing dan 

hiburan seperti film atau musik (Surahman & Setiawan, 2017). Aplikasi mobile 

dibangun dengan menggunakan beberapa bahasa pemrograman seperti Javafx 

mobile, C++, C#. 

2.6. Database 

Database merupakan sebuah kumpulan informasi yang disimpan di dalam 

komputer secara sistematik sehingga komputer dapat memperoleh suatu informasi 

dari data-data tersebut (Saputra, 2012). Tujuan dibangunnya sebuah database 

adalah untuk memudahkan memanggil dan mengolah suatu data. 

DBMS atau Database Management System adalah sebuah software yang 

digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri dari suatu database. Selain itu 

DBMS juga digunakan untuk membuat suatu database beserta dengan struktur-

strukturnya. Salah satu bentuk DBMS yang terkenal saat ini adalah RDBMS karena 
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dapat merepresentasikan tabel-tabel dalam bentuk relasional sama lain. Salah satu 

perkembangan RDBMS yang paling banyak digunakan adalah MySQL. 

MySQL merupakan salah satu teknologi RDBMS yang cukup populer 

dikarenakan MySQL berjalan cukup stabil di beberapa Operating System seperti 

Windows dan Linux, dan juga bersifat open source. MySQL dilengkapi dengan 

berbagai tools yang dapat digunakan oleh admin untuk mengolah database yang 

ada, seperti membuat tabel baru, membuat foreign key serta menambah atau 

menghapus data di dalam tabel. 

2.7. JSON 

JSON atau Java Script Object Notation adalah sebuah format pertukaran data 

yang diciptakan oleh Douglas Crockford (Wijaya, E.M.A, & Fiade, 2015). JSON 

dirancang untuk mempermudah suatu pertukaran data dan merupakan perluasan 

dari fungsi-fungsi JavaScript.  

 Untuk mendapatkan data JSON dari suatu website untuk ditampilkan ke 

dalam aplikasi mobile, digunakan sebuah metode yang dinamakan JSON parsing. 

Dengan adanya JSON parsing, aplikasi dapat menampilkan beberapa data yang 

diinginkan dalam sebuah website. 

 Untuk melakukan JSON parsing, dibutuhkan API yang berfungsi untuk 

menghubungkan suatu aplikasi mobile dengan website. Bentuk API yang paling 

sederhana adalah sebuah file php yang disimpan dalam suatu website yang 

berisikan query untuk mengambil data dari database dan melakukan encode setelah 

mendapatkan hasil dari query tersebut. 
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2.8. Machine Learning 

Machine Learning adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengajarkan 

komputer atau mesin bagaimana cara menangani data dengan lebih efisien, yaitu 

dengan menginterpretasikan pola dari sebuah kumpulan data. (Das, Dey, Pal, & 

Roy, 2015). Aplikasi machine learning membutuhkan data yang akan dipelajari 

polanya, dengan proses yang disebut dengan training. Jumlah data tersebut sangat 

besar dan biasanya disebut dengan istilah dataset.  

Dimana Y adalah output, X adalah input dan f adalah sebuah fungsi atau 

function. Dataset sendiri terbagi menjadi dua kelompok, yaitu data training dan 

data test. Data Training digunakan untuk melatih algoritma untuk mencari model 

pembelajaran yang cocok dengan hasil yang memuaskan. Sedangkan, data testing 

digunakan untuk mengetahui performa dari model yang kita buat. 

2.9. Deep Learning 

Deep Learning adalah algoritma yang mengekstrak abstraksi yang berada pada 

level kompleksitas yang tinggi lewat proses pembelajaran yang terstruktur 

(Najafabadi et al., 2015). Deep learning merupakan subfield dari metode machine 

learning, dimana pebedaannya adalah deep learning digunakan untuk 

mengklasifikasikan suatu data dan machine learning adalah untuk menyelesaikan 

suatu fungsi. Deep learning bekerja dengan melatih data dengan menggunakan 

model jaringan tiruan seperti saraf di otak. Pada Deep Learning, model terbagi 

menjadi beberapa layer, layer yang lebih tinggi mempelajari abstraksi dan 

komplektisitas berdasarkan layer sebelumnya yang lebih rendah (layer yang sudah 

dilewati oleh data). 
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2.10. Supervised Learning 

Supervised Learning adalah sebuah proses pembelajaran yang berdasarkan 

output yang sebenarnya dari Deep Learning dengan output yang kita harapkan, dan 

error yang ada di sesuaikan agar output yang diinginkan tercapai.(Das et al., 2015). 

Perbedaannya dibandingkan dengan Unsupervised Learning adalah supervised 

learning melatih algoritma tersebut terlebih dahulu sehingga dapat melakukan 

prediksi atau klasifikasi sesuai yang diinginkan oleh data scientist.   

Pendekatan ini memerlukan dua jenis data, yaitu data train dan data test. Data 

train digunakan untuk melatih model yang sudah kita buat sedangkan data test 

adalah untuk menguji prediksi dari algoritma tersebut. 

2.11. Support Vector Machine (SVM) 

 SVM adalah sebuah algoritma yang bekerja secara linear dan dapat 

diterapkan pada permasalahan yang bersifat non-linear, yang bekerja dengan 

menggunakan metode kernel trick yang mencari hyperplane dengan mencari 

hyperplane dengan cara mengubah dataset ke ruang vector yang berdimensi lebih 

tinggi kemudian proses klasifikasi dilakukan pada feature space (Muis & Affandes, 

2015) 

2.12. Convolutional Neural Network 

Convolutional Neural Network atau CNN adalah salah satu algoritma yang 

digunakan di dalam Deep Learning yang merupakan sebuah pengembangan dari 

MLP (Multi Layer Perceptron) yang didesain untuk memproses gambar 2 Dimensi 

(Young, Natalia, Sudirman, & Ko, 2019). Biasanya CNN digunakan untuk 

mengolah dan mengklasifikasi file-file multimedia seperti video, musik/suara dan 
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gambar. CNN sangat berguna untuk menemukan sebuah pola dari kumpulan data 

lalu mengklasifikan data-data tersebut berdasarkan pola yang ditemukannya.  

2.9.1. Convolution Layer 

Convolution layer adalah layer yang digunakan untuk 

mengekstraksi sebuah fitur dari gambar yang diinput kedalam model, yang 

menghasilkan sebuah Activation Map (Shustanov & Yakimov, 2017). 

Convolution Layer diulang beberapa kali sehingga menghasilkan beberapa 

Activation Maps. Pada Convolution Layer, terdapat parameter Stride dan 

juga Padding. Stride adalah parameter yang digunakan untuk menentukan 

seberapa besar pergeseran filter. Padding atau Zero Padding adalah 

parameter yang menambahkan pixel 0 pada setiap sisi input.  

2.9.2. Activation Function 

Activation Function menggunakan Rectified Linear Unit atau ReLu. 

Tujuannya adalah untuk mempercepat proses indentifikasi dari suatu citra 

(Shustanov & Yakimov, 2017). 

2.9.3. Pooling 

Pooling berguna untuk mengurangi kompleksitas model dengan 

mengurangi jumlah parameter yang ada (Yan, Ai, Yang, & Yin, 2019). 

Pooling mengambil nilai terbesar dari sebuah bagian pixel atau disebut 

dengan max-pooling dan bisa juga mengambil rata-rata dari bagian pixel 

tersebut, tetapi metode yang paling sering digunakan adalah max-pooling 
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(Hidayat, Darusalam, & Irmawati, 2019). Gambar 2. 4. Adalah gambaran 

cara kerja pooling layer. 

 

Gambar 2. 4. Pooling Layer 

Sumber : (Hidayat et al., 2019) 

2.9.4. Flattening 

Proses flattening bertujuan untuk mengubah layer yang didapatkan 

dari proses pooling dari matriks dua dimensi menjadi sebuah vector yang 

dapat diberikan ke layer fully connected (Shustanov & Yakimov, 2017). 

Gambar 2. 5. Adalah contoh cara kerja Flattening. 

 

Gambar 2. 5. Flattening 

Sumber : (Hidayat et al., 2019) 
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2.9.5. Fully Connected Layer 

Fully Connected Layer adalah layer yang menghubungkan neuron 

dari setiap layer sebelumnya dengan layer yang selanjutnya. Maka dari itu, 

matriks-matriks tersebut harus dikonversikan terlebih dahulu menjadi data 

satu dimensi (Hidayat et al., 2019). Gambar 2. 6. Adalah contoh cara kerja 

fully connected layer. 

 

Gambar 2. 6. Fully Connected Layer 

Sumber : (Hidayat et al., 2019) 

2.13. Tensorflow 

Tensorflow adalah sebuah library software yang bersfat open source yang 

disediakan oleh Google untuk perhitungan numerik dengan menggunakan flow 

graph. (Do, Son, & Chaudri, 2017) Tensorflow banyak digunakan untuk melakukan 

metode klasifikasi dikarenakan mudah untuk di kustomisasi dengan menggunakan 

bahasa Pyhton, kecepatannya dan kemudahannya untuk diinstall. 
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2.14. Unified Modeling Language 

Unified Modeling Language adalah bahasa spesifikasi standar yang 

digunakan untuk mendokumentasikan, memspesifikasikan dan membangun 

perangkat lunak (Hendini, 2016). Terdapat beberapa komponen dalam UML, salah 

satunya adalah Use Case Diagram. Use Case Diagram adalah pemodelan behavior 

dari sistem atau aplikasi yang akan kita buat. Terdapat beberapa komponen tabel 2. 

1. dalam Use Case Diagram : 

Tabel 2. 1.  Komponen Use Case Diagram 

(Sumber : Hendini, 2016) 

Gambar Definisi 

 

Use Case menggambarkan 

fungsionalitas dari sistem  dengan 

melakukan pertukaran informasi 

dengan aktor 

 

Aktor menggambarkan abstraksi dari 

orang atau sistem lain yang 

mengaktifkan fungsi dari sistem 

tersebut. 

 

Asosiasi antara actor dengan use case 

 

Extends memberikan penjelasan lebih 

jauh use case jika suatu syarat sudah 

terpenuhi 

 
Include menggambarkan pemanggilan 

suatu use case oleh use case lainnya. 
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Selain Use Case Diagram, terdapat juga Activity Diagram. Berfungsi untuk 

menggambarkan aliran proses atau aktivitas dari sebuah sistem atau bisnis 

(Hendini, 2016).  Berikut beberapa komponen dari Activity Diagram pada tabel 2. 

2. 

 

Tabel 2. 2.  Komponen Activity Diagram 

(Sumber : Hendini, 2016) 

Gambar Keterangan 

 

Start Point merupakan awal 

dimulainya sebuah aktivitas 

 

End Point merupakan akhir dari 

aktivitas 

 

Activities menggambarkan suatu 

kegiatan proses. 

 

Fork untuk menggabungkan kedua 

kegiatan yang parallel menjadi satu. 
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Join menunjukkan dekomposisi dua 

kegiatan 

 

Decision Points menggambarkan 

pengambilan keputusan 

 

Swimlane adalah pembagian activity 

diagram untuk menunjukkan siapa 

melakukan apa. 
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Setelah itu, terdapat class diagram, yang merupakan sebuah hubungan antar kelas 

dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain suatu sistem, yang juga 

memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan 

perilaku suatu sistem (Hendini, 2016). 

2.15. Waterfall 

 Waterfall adalah sebuah model pengembangan yang prosesnya berbentuks 

seperti air terjun yang terdiri dari requirement analysis, dilanjutkan dengan design, 

coding dan testing (Sharma & Singh, 2015). Semua fase di proses ini bersifat 

independen sehingga developer harus menyelesaikan satu persatu tahap sebelum 

berlanjut ke tahap selanjutnya. Client tidak bisa menerima project ini sebelum tahap 

terakhir sudah selesai dilakukan. Gambar 2. 7. Adalah struktur cara kerja waterfall. 

 

Gambar 2. 7. Waterfall 

(Sumber : Sharma & Singh, 2019) 
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2.16. Rapid Application Development 

 Rapid Application Development adalah model proses pengembangan 

perangkat lunak untuk jangka waktu yang pendek dan bersifat inkremental. Metode 

ini merupakan metode yang diadopsi dari model waterfall dengan menggunakan 

model waterfall untuk pembuatan setiap komponen dari sistem tetapi merupakan 

versi dalam jangka waktu yang cepat (Lubis & Rianti, 2019). 

 Terdapat 4 tahap pengembangan dalam Rapid Application Development, 

yaitu Requirement Planning, User Design, Construction, Cutover / Implementasi. 

 Requirement Planning adalah tahap dimana identifikasi kebutuhan 

informasi dan juga kebutuhan hardware untuk menjalankan sistem yang dibuat. 

Selanjutnya ada tahap user design dan construction, dimana dibuatlah desain yang 

sesuai dengan kebutuhan user dan pengembangan sistem itu sendiri. Tahap terakhir, 

yaitu cutover atau juga implementasi adalah tahapan dimana aplikasi yang dibuat 

disetujui oleh user dan sudah layak untuk dilakukan testing (Aswati & Siagian, 

2016).  Gambar 2. 8. Adalah struktur RAD. 
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Gambar 2. 8. Model RAD 

Sumber : (Cunha, Gonçalves, Barreira, Trigo, & Hughes, 2015) 
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2.17. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 3. Tabel Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Nama 

Jurnal 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Yang Didapatkan 

Zhe Wu,  

Shuang 

Zhao, 

Yonghong 

Peng , 

Xiaoyu 

He,  

Xinyu 

Zhao,  

Kai 

Huang,  

Xian Wu,  

Wei Fan,  

Fangfang 

Li, 

Mingliang 

Chen,  

Jie Li,  

Weihong 

Huang , 

Xiang 

Chen,  

Yi Li 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IEEE 

ACCES

S 

Volume 

7 (2019) 

66505 - 

66511 

Studies on 

Different 

CNN 

Algorithms 

for Face 

Skin 

Disease 

Classificatio

n Based on 

Clinical 

Images 

Penelitian ini 

adalah melihat 

perbandingan 

berdasarkan 5 

struktur CNN yang 

biasa digunakan, 

yaitu Resnet, 

Incpetion, 

Densenet, 

Xception, dan 

Incepion-Resnet. 

Peneliti 

menyimpulkan 

bahwa untuk 

melakukan 

klasifikasi di setiap 

bagian tubuh yang 

berbeda, lebih baik 

menggunakan 

model yang 

berbeda. 

Peneliti 

menggunakan 

metode CNN 

karena menurut 

mereka, model 

yang dibuat 

berdasarkan CNN 

dapat  memiliki 

parameter dalam 

jumlah yang besar. 

Menurut mereka 

CNN telah 

mencapai kinerja 

yang lebih baik 

dalam bidang 

pencitraan 

dibanding dengan 

manusia. 
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Alexander 

Shustanov 

, Pavel 

Yakimova  

Procedia 

Engineeri

ng 201 

(2017) pp 

718–725 

CNN 

Design for 

Real-Time 

Traffic Sign 

Recognition 

Pada penelitian ini, 

sebanyak 99,94% 

gambar berhasil 

diklasifikasikan ke 

dalam tanda rambu 

lalu lintas yang 

benar. Solusi 

klasifikasi yang 

diberikan dibuat 

dengan 

menggunakan 

Tensorflow. 

Peneliti 

menggunakan 

library Tensorflow 

untuk membuat 

model klasifikasi 

ini. Tensorflow 

memiliki sebuah 

tools untuk 

memvisualisasika

n model pada level 

abstraksi yang 

berbeda. Nama 

dari tools tersebut 

adalah 

TensorBoard. 

António 

Cunha, 

Pedro 

Gonçalves, 

João 

Barreira, 

António 

Trigo, 

Samantha 

Jane 

Hughese 

Procedia 

Computer 

Science 

64 ( 2015 

) 87 – 94 

Mobile 

RHS: a 

mobile 

application 

to support 

the “River 

Habitat 

Survey” 

methodolog

y 

Hasil penelitian 

dari jurnal ini 

menghasilkan 

aplikasi mobile 

yang dapat 

melakukan survey 

terhadap habitat 

sungai yang dapat 

menerima input 

data secara efektif, 

mengambil gambar 

dan juga 

mengambil GPS 

lokasi. 

 

 

 

Model 

pengembangan 

sistem yang 

digunakan untuk 

jurnal ini adalah 

Rapid Application 

Development. 

Metode ini 

memungkinkan 

pengembangan 

dalam periode 

waktu yang 

pendek. 

Surawijay

a 

Surahman 

, Eko Budi 

Setiawan 

ULTIMA 

InfoSys, 

Vol. VIII, 

No. 1 

Aplikasi 

Mobile 

Driver 

Online 

Berbasis 

Android 

Untuk 

Perusahaan 

Rental 

Kendaraan 

Hasil akhir dari 

penelitian ini 

adalah sebuah 

aplikasi mobile 

yang dapat 

membantu 

penyedia jasa 

rental kendaraan 

untuk 

mendapatkan order 

kendaraan dan 

Berdasarkan jurnal 

ini, aplikasi 

mobile 

mempermudah 

proses bisnis pada 

perusahaan rental 

kendaraan dan 

platform yang 

dipilih adalah 

Android. 
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mengetahui driver 

yang siap 

menerima orderan. 

 

 

Renny 

Amalia 

Pratiwi1, 

Siti 

Nurmaini, 

Dian 

Palupi 

Rini, 

Firdaus 

Computer 

Engineeri

ng and 

Applicati

ons Vol. 

8, No. 3, 

October 

2019 

Skin Lesion 

Classificatio

n Based on 

Convolution

al Neural 

Networks 

Hasil akhir dari 

penelitian ini 

adalah sebuah 

model CNN yang 

dapat melakukan 

klasifikasi 

terhadap gambar 

penyakit kulit 

berupa Melanoma, 

yang merupakan 

gejala awal dari 

penyakit kanker 

kulit, dan 

membantu 

paramedic untuk 

membedakan mana 

penyakit yang 

merupakan 

melanoma dan 

mana yang bukan. 

Hasil 

klasifikasinya 

adalah berupa 

tingkat akurasi 

sebesar 87,64 

persen. 

Peneliti 

menggunakan 

CNN dikarenakan 

feature extractor 

dapat dioptimisasi. 

Peneliti juga 

menggunakan 

metode 

augmentasi pada 

dataset untuk 

mengatasi 

permasalahan data 

set yang jumlah 

nya tidak banyak. 

Stephen 

Young, 

Friska 

Natalia, 

Sud 

Sudirman, 

Chang 

Seong Ko 

ICIC 

Express 

Letters 

Part B: 

Applicati

ons 

Volume 

10, 

Number 

8, August 

2019 

ICIC 

Eyeglasses 

Frame 

Selection 

Based On 

Oval Face 

Shape 

Using 

Convolution

al Neural 

Network 

Hasil penelitian ini 

adalah sebuah 

aplikasi Android 

yang mampu 

memberikan 

pilihan kacamata 

sesuai dengan 

bentuk wajah 

mereka, yaitu Oval 

atau bukan 

Peneliti 

menggunakan 

bahasa 

pemrograman 

Python untuk 

mengembangkan 

model klasifikasi 

yang 

menggunakan 

algoritma CNN. 

Aplikasi yang 

dibuat adalah 
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berbasis Android 

dan bersifat open 

source 

 

 Jadi pada penelitian ini, akan digunakan metode Convolutional Neural 

Network untuk melakukan klasifikasi gambar dan library yang digunakan untuk 

membangun model tersebut adalah Tensorflow. Metode pengembangan sistem 

yang digunakan adalah Rapid Application Development. Hasil akhir dari penelitian 

ini adalah aplikasi mobile berbasis Android yang dapat melakukan klasifikasi 

terhadap penyakit kulit yang diderita. 

 


